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Kata Pengantar 



U cap syukur Alhamdulillah ke hadirat Allah Subhaanahu wa 
Ta 'aala yang telah mewujudkan angan yang selama ini hanya 
berada di tataran alam ide. Mustahil tanpa pertolongan- 
Nya angan tersebut menjelma menjadi sebuah karya terjemah yang sekarang 
berada di tangan para pembaca budiman, yakni sebuah karya terjemah 
kitab Syarah Shahih Muslim yang bisa dibilang pertama kalinya di 
Indonesia. 

Sekalipun dilihat dari sisi kualitas sanad kitab Shahih Al Bukhan lebih 
unggul, namun tidak berarti kitab Shahih Muslim terbelakang dalam segala 
aspek. Sebagian ulama ahli hadits mengatakan bahwa kitab Shahih Muslim 
lebih baik jika dilihat dari segi sistematika penyusunan bab dan lebih mudah 
untuk difahami dibandingkan dengan kitab Shahih Al Bukhari. Begitu juga 
dengan kitab syarah (sebuah kitab yang berfungsi sebagai penjelas) untuk 
kitab Shahih Muslim yang disusun oleh Imam An-Nawawi juga dianggap 
sebagai kitab syarah yang paling apik dan paling berkualitas. Selain 
berangkat dari hasil istikharah , Imam An-Nawawi juga menyusun kitab 
syarah ini dengan pertimbangan yang sangat matang, yakni mengemasnya 
dalam format yang tidak terlalu ringkas dan tidak pula terlalu pan]ang. 
Namun demikian, kitab syarah ini mampu meng cover berbagai ilmu 
pengetahuan yang sifatnya penting. 

Berkali-kali kitab Shahih Muslim dicetak ulang, baik dalam edisi 
Shahih Muslim saja atau pun diterbitkan bersama dengan Syarah Shahih 
Muslim karya Imam An-Nawawi. Tentu saja seuap penerbit mencetak 
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sebuah kitab dengan format setting yang khas. Dari sekian banyak naskah 
asli berbahasa Arab, pilihan kami jatuh kepada kitab yang diterbitkan oleh 
Penerbit Daarul Hadiits - Kairo. Selain memiliki gaya setting yang menurut 
kami nyaman untuk dibaca, kitab Syarah Shahiih Muslim terbitan Daarul 
Hadiits juga menggunakan sistem numeral versi Al Ustadz Muhammad 
Fu‘ad ‘Abdul Baqi yang sama persis dengan sistem numeral yang diterapkan 
dalam kitab Al Mu'jamul Mufahras U Alfaa^hil Hadiitsin-Nabawi. Belum lagi 
kitab ini telah mengalami proses takhriij dan tahqiiq yang digarap bareng 
oleh ‘Isham Ash-Shababithi, Hazim Muhammad, dan ‘Imad ‘Amir yang 
berpedoman pada Kutubus-Sittah. Dengan pertimbangan beberapa kelebihan 
inilah akhirnya kami memutuskan untuk menerjemahkan naskah Syarh 
Shahih Muslim berbahasa Arab terbitan Daarul Hadiits. 

Melalui metode trial and eror, sempat beberapa kali kami merubah 
sistematika dan format karya terjemah untuk kitab syarah ini. Tujuannya 
tidak lain supaya para pembaca dapat dengan mudah memahami dan tidak 
mengalami kesulitan ketika ingin merujuk atau pun mencocokkan karya 
ini dengan naskah aslinya. Setelah melalui tiga kali perubahan, barulah kami 
menemukan sistematika dan format yang menurut kami akan mudah 
diterima oleh para pembaca. Untuk keterangan lebih lengkap mengenai 
sistematika dan format karya terjemah ini, akan kami jelaskan secara 
tersendiri pada bagian Petunjuk Penggunaan. 

Kami juga berharap pembaca tidak merasa terganggu dengan gaya 
bahasa terjemah pada bagian sanad hadits yang mungkin sedikit terkesan 
tidak lugas dan bertele-tele. Hal ini sengaja kami lakukan karena mengingat 
ciri khas Imam Muslim yang memiliki perhatian dan penghormatan sangat 
besar terhadap redaksi asli yang diucapkan oleh sang perawi. Misalnya saja 
yang terlihat dalam perkataan beliau sebagai berikut, “Kami telah diberitahu 
oleh si fulan dan si fulan — lajaqh ini adalah milik si fulan — . ” Kami sengaja 
tetap menerjemahkan seperti apa adanya dan tidak berusaha untuk 
meringkas karena pertimbangan yang telah kami sebutkan di atas. 

Terwujudnya kitab terjemah karya dua orang imam besar — yakni 
Imam Muslim dan Imam An-Nawawi — kali ini sebenarnya berawal dari 
tawaran pihak penerbit kepada kami. Pada waktu itu kami langsung 
menerima tawaran tersebut dengan senang hati. Padahal di sisi lain masih 
ada beberapa tugas terjemah yang menumpuk di meja kerja kami. Namun 
entah mengapa keinginan kuat untuk menerjemahkan karya besar ini tiba- 
tiba muncul sangat kuat di dalam hati. 

Sekalipun berangkat dengan semangat yang tinggi dan tekad kuat 
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untuk mewujudkan sebuah karya terjemah yang ideal, dengan jujur kami 
ungkapkan bahwa kami sempat mengalami masa-masa jenuh di dalam 
proses penerjemahan. Mungkin salah satu faktor yang paling kuat adalah 
karena begitu tebal naskah asli dalam bahasa Arab dan juga lebih 
dominannya khath kitab syarah yang berukuran kecil sehingga menambah 
kerapatan naskah asli kitab ini. Namun berkat dorongan dan pihak penerbit 
dan juga termotivasi oleh detik-detik kelahiran putra pertama kami, maka 
semangat kuat yang sempat menyurut itu pun kembali muncul dan memicu 
kami untuk segera menyelesaikan karya terjemah jilid pertama ini. Mudah- 
mudah Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberikan iztn-Nya sehingga karya 
terjemah jilid berikutnya untuk kitab Syarah Shahiih Muslim bisa diterbitkan 
secara kontinyu. 

Kurang lengkap rasanya ungkapan syukur kami kepada Ilahi Rabbi 
tanpa menyertakan ucapan terima kasih kepada beberapa pihak yang 
memiliki andil besar dalam proses penyelesaian karya terjemah ini. Sebab 
ada sebuah ungkapan dalam bahasa Arab yang berbunyi, 

& & JJ V. 

“Barangsiapa tidak berterima kasih kepada manusia , maka dia sama 
saja tidak berucap syukur kepada y\ Ha h. ” 

Itulah sebabnya pada kesempatan kali ini kami ucapkan rasa terima 
kasih yang sebesar-besarnya kepada para ustadz kami, khususnya Dr. H. 
Ahsin Sakho Muhammad, MA, Dr. H. Muhith Abdul Fatah, MA dan 
Prof. IvH. Ah Mustafa Yaqub, M\ yang sempat kami jadikan nara sumber 
untuk berbagai musykilah yang kami jumpai ketika menerjemahkan kitab 
syarah ini. Begitu juga dengan keluarga besar Pondok Pesantren Islam Ash- 
Shiddiqi Putri (ASHRI) Jember yang memberikan suasana nyaman dan 
familier terhadap kami untuk menyelesaikan bagian akhir kitab syarah ini 
sekaligus sebagai tempat kami menunggu kelahiran putra pertama kami. 
Dan ucapan terima kasih yang teristimewa kami ucapkan kepada seluruh 
anggota keluarga, khususnya kedua orang tua, kedua mertua dan istri kami 
yang senantiasa memberikan support untuk menyelesaikan semua tugas yang 
menjadi tanggung jawab kami. 

Kami berharap karya terjemah kitab Syarah Shahiih Muslim ini bisa 
diterima dan bermanfaat bagi para pembaca budiman pada khususnya dan 
bagi kaum muslimin pada umumnya. Kami selalu mengharap dan menerima 
berbagai bentuk kritikan vang membangun atas kesalahan vang kami lakukan 
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pada karya terjemah ini. Dan kesalahan penerjemahan atau pemahaman 
yang terdapat pada karya ini tidak lain berasal dari kekurangan pihak kami 
pribadi. Oleh karena itu kami sangat berterima kasih atas segala bentuk 
koreksi yang ditujukan kepada karya terjemah ini. Sebab kami sangat 
yakin, tidak ada sesuatu yang sempurna di muka bumi kecuali hanya Dzat 
Yang Maha Sempurna. 

Akhirnya, mudah-mudahan kita semua tergolong dalam untaian kata- 
kata yang telah dikemas oleh seorang ulama sebagai berikut, 



, y > O/ 0 S 

. V . I . O ^ ^ S 0 sO s > >, * * . ssO \ ' 0 ' 

ojjlS £ j AJj O'j’ 5 ' y* 



“Barangsiapa mampu menghimpun berbagai perangkat ilmu hadits, 
maka hatinya akan bersinar dan juga akan mampu mengeluarkan 
berbagai khasanah yang masih terpendam. ” 

Semoga shalawat serta salam senantiasa terlimpah kepada Rasulullah 
shallal/ahu 'alaihi wa sallam, para keluarga dan seluruh sahabatnya. Amin. 



Penerjemah, 
Abu Kanzoon Wawan Djunaedi 




^ngeurLm 
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Petunjuk Penggunaan 



K itab terjemah Syarh Shahih Muslim dalam edisi bahasa 
Indonesia ini telah kami susun dengan sistematika tersendiri, 
namun tanpa mengurangi sedikit pun unsur yang ada di 
dalam naskah aslinya. Sebab apabila kami terjemahkan sesuai dengan 
sistematika naskah asli berbahasa Arab, maka para pembaca akan menjumpai 
kesulitan dalam memahaminya. Oleh karena itu ada beberapa point yang 
perlu diketahui oleh para pembaca agar mudah memahami kitab ini dan 
dengan cepat dapat merujuk kepada kitab aslinya apabila sewaktu-waktu 
menginginkan hal tersebut: 

1. Kitab syarah merupakan sebuah kitab yang berfungsi menjelaskan 
kitab lain. Pada karya terjemah ini, yang menjadi kitab syarah adalah kitab 
Syarh Shahih Muslim karya Imam An-Nawawi. Sedangkan kitab yang diberi 
penjelasan adalah kitab Shahih Muslim yang disusun oleh Imam Muslim. 
Dengan demikian, di dalam kitab ini Imam An-Nawawi berusaha 
memberikan keterangan baik kalimat yang diungkapkan oleh Imam Muslim 
atau pun kalimat hadits yang diucapkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam. Itulah sebabnya ada beberapa istilah kunci yang perlu diperhatikan 
dalam kitab terjemah ini: 

a. Syarah untuk kalimat yang diungkapkan oleh Imam Muslim, — 
tepatnya yang berada pada bagian Mukaddimah— , kami ben tanda dengan 
istilah, “ Penjelasan ”. Sedangkan untuk perkataan Imam Muslim sendiri 
akan kami letakkan di setiap awal paragraf dengan kami beri tambahan 
kalimat, “Imam Muslim berkata. ” 

b. Syarah untuk kondisi sanad dan identitas perawi kami beri tanda 
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dengan istilah, “ Keterangan Sanad dan Perawi ”. Sedangkan apabila ada 
beberapa tokoh yang perlu dijelaskan identitasnya secara personal, maka 
pada rangkaian sanad kami beri kode nomor. Sedangkan keterangan untuk 
perawi yang dimaksud bisa dilihat pada bagian “ Keterangan Sanad dan 
Perawi ” sesuai dengan kode nomor yang telah ada. 

c. Syarah untuk kalimat matan hadits yang sulit difaham atau 
memerlukan keterangan yang lebih detail kami beri tanda dengan istilah, 
“ Keterangan Hadits .” Dengan demikian, pembaca yang hanya ingin 
mengetahui syarah matan hadits, bisa langsung mencari pada bagian 

“ Keterangan Hadits: ” 

2. Terkadang beberapa hadits yang terhimpun dalam satu bab tidak 
diberi syarah (penjelasan) secara independen. Tidak jarang Imam An-Nawawi 
terlebih dahulu menjelaskan semua identitas perawi dan sanad dari beberapa 
matan hadits, baru setelah itu memberikan syarah kalimat dalam matan. Untuk 
keseragaman, maka kami putuskan untuk meletakkan Keterangan Sanad 
dan Perawi ” terlebih dahulu pada setiap nomor hadits dan baru setelah itu 
kami sebutkan “ Keterangan Hadits .” Dengan demikian, pembaca akan lebih 
mudah mengetahui identitas perawi maupun kondisi sanad hadits itu terlebih 
dahulu untuk kemudian menelaah syarah kalimat matan haditsnya. 

3. Imam Muslim termasuk seorang ulama yang memiliki perhatian 
besar untuk membedakan lafaz h periwayatan haddatsanaa-akhbaranaa- 
anba'anaa maupun lafazh periwayatan haddatsanu-akhbaranii-anbadnii. Agar 
tetap bisa mengakomodir keseriusan Imam Muslim dalam masalah ini dan 
juga tidak menimbulkan kejenuhan bagi para pembaca, maka kami berusaha 
membuat rumus untuk masing-masing dan istilah tersebut di atas. Berikut 
ini adalah kode rumus untuk masing-masing istilah yang dimaksud: 

a. (Kt) atau (kt) adalah kepanjangan dari “Kami diberitahu oleh.” 
Kode rumus mi kami pergunakan untuk kalimat haddatsanaa. 

b. (Kk) atau (kk) adalah kepanjangan dari “Kami diberi kabar oleh.” 
Kode rumus ini kami pergunakan untuk kalimat akhbaraanaa, 

c. (Kb) atau (kb) adalah kepanjangan dari “Kami diberi berita oleh.” 
Kode rumus ini kami pergunakan untuk kalimat anba' anaa. 

d. (At) atau (at) adalah kepanjangan dari “Aku diberitahu oleh.” Kode 
rumus ini kami pergunakan untuk kalimat baddatsanii. 

e. (Ak) atau (ak) adalah kepanjangan dari “Aku diberi kabar oleh.” 
Kode rumus ini kami pergunakan untuk kalimat akhbardanii. 

f. (Ab) atau (ab) adalah kepanjangan dari “Aku diberi berita oleh.” 



19 




Kode rumus ini kami pergunakan untuk kalimat anba' anii. 

Untuk ketarangan lebih detail masing-maing istilah di atas bisa dilihat 
pada bagian mukaddimah kitab ini. 

4 . Apabila sebuah hadits memiliki dua jalur sanad atau pun lebih, 
ketika pindah dari sanad yang satu kepada sanad yang lain, maka dalam 
naskah asli dituliskan dengan rumus huruf haa‘. Maksud dari huruf baa‘ 
di sini sebenarnya singkatan dari at-tahawwul (artinya: perpindahan). 
Maksudnya perpindahan dari satu rangkaian sanad ke rangkaian sanad yang 
lain. Rumus tersebut kami terjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan 
istilah, “[Rangkaian sanad dari jalur lain menyebutkan].” 

5. Bagi para pembaca yang ingin langsung mencari syarah sebuah 
kalimat matan hadits, maka hendaknya melihat bagian Keterangan Hadits 
dan mencari khadi Arab yang dibubuhkan pada bagian awal paragraf sesuai 
dengan kalimat yang diinginkan. Misalnya Anda ingin mencari syarah kalimat 
uqaatilan-naasa pada redaksi matan hadits nomor 34: 



^ t iisi '4 n y j >. jnif y o>f 

dJ' V] ' jlwap dJUi ' jlki lili 



Maka hendaknya Anda mencari khath Arab yang berbunyi tiqaatilan- 
naasa pada bagian Keterangan Hadits nomor ini. 

6. Mengenai transliterasi, maka akan kami lampirkan lembar pedoman 
transliterasi secara tersendiri. Hanya saja ada pengecualian untuk penulisan 
transliterasi nama orang. Kami sengaja mengabaikan penulisan vokal panjang 
dan pembauran. Sebab untuk penulisan nama orang, kami menggunakan 
standar cara pelafazhan sehari-hari. Dengan kata lain, yang kami tulis adalah 
suara yang ditangkap oleh indera pendengaran. Misalnya saja kata: 



f y „ * s ° * . f O M s o £ . * OS 



Yang seharusnya ditulis ‘Abdur-Rahmaan, Abu Thaalib, ‘Utsmaan, 
'Aaisyah, maka akan cukup kami tulis tulis sebagai berikut: ‘Abdurrahman, 
Abu Thahb, ‘Utsman, dan ‘Aisyah. 



Demikianlah petunjuk penggunaan kitab terjemah Syarah Shahiih 
Muslim yang bisa kami susun. Mudah-mudahan kitab ini mampu memenuhi 
kebutuhan para pembaca dan terasa mudah untuk ditelaah. 
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Mukaddimah Muhaqqiq 



BismiUaahirrahmaanirrahiim 

Sesungguhnya segala puja dan puji hanya milik Allah. Kami memuji, 
meminta pertolongan dan memohon ampunan kepada-Nya. Kami berlindung 
kepada Allah dari keburukan jiwa kami dan keburukan amal perbuatan kami 
yang buruk. Barangsiapa telah diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak akan 
ada yangmenyesatkannya. Dan barangsiapa telah disesatkan oleh .Allah, maka 
tidak akan ada yang bisa memberinya petunjuk. Aku bersaksi tidak ada tuhan 
selain Allah Yang Maha Esa lagi tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya. 

Allah Subhaanahu wa Ta ’aala berfirman, 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar- 
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan 
dalam keadaan beragama Islam.” Qs. Aali ‘Imraan (3): 102. 

Allah Ta’aala berfirman, “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada 
Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dan din yang satu, dan daripadanya 
Allah menciptakan isterinva; dan daripada keduanya Allah memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada 
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu 
sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah 
selalu menjaga dan mengawasi kamu.” Qs. An-Nisaa' (4) : 1 . 

Allah Ta’aala berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah 
memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa- 
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dosamu. Dan barangsiapa menta'ati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya 
ia telah mendapat kemenangan yang besar.” Qs. Al Ahzaab (33):70-7 1 . 

Amma ba ’du, 

Sesungguhnya yang dimaksud dengan sunnah nabamjyab (sunah nabi) 
— menurut terminologi para ulama ahli ushul — adalah perkataan, perbuatan 
dan ketetapan (persetujuan) yang dinukil dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 
Selain itu, sunah nabi juga merupakan sumber hukum syari’at kedua setelah 
Al Qur'anul Azhim. 

Sunah nabi sebenarnya berfungsi sebagai syarah dan penjelas bagi kitab 
suci Al Qur‘an. Dia berfungsi untuk menafsirkan kalimat yang masih majmal 
(global), mengkhususkan kalimat yang masih bersifat umum, membatasi 
pengertian kalimat yang masih mudak, menjelaskan maksud beberapa lafazh 
secara tepat dan benar, dan menyingkirkan pemahaman-pemahaman yang 
menyimpang dan yang menjadi fokus ikhtilaaj (perbedaan pendapat). Allah 
Ta’aala berfirman, “Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur’an, agar kamu 
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka 
dan supaya mereka memikirkan.” Qs. An-Nahl (16):44. 

Dalam beberapa nash Al Qur‘an, ada beberapa ayat yang dapat dijadikan 
sebagai dalil untuk menetapkan sunah nabi sebagai sumber hukum dan 
pedoman bagi umat muslim. Oleh karena itulah hendaknya kita juga berhukum 
kepada informasi yang berasal dari Nabi untuk memecahkan problematika 
hidup dan berbagai kasus yang terjadi di dalam masyarakat kita. 

Allah Subhaanahu wa Ta’aala bersabda, “Barangsiapa yang menta 'ati 
Rasul itu, sesungguhnya ia telah menta'ati Allah.” Qs. An-Nisaa' (4): 80. 

Allah Ta’aala telah berfirman, “Apa yang diberikan Rasul kepadamu 
maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.” 
Qs. Al Hasyr (59):7. 

Allah Ta’aala berfirman, “Kemudian jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur’an) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian.” Qs. An-Nisaa' (4):59. 

Allah Ta’aala berfirman, “Maka demi Tuhanmu, mereka pada 
hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam 
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan 
dalam hati mereka terhadap putusan vang kamu berikan, dan mereka 
menerima dengan sepenuhnya.” Qs. An-Nisaa' 4 :6r . 

Allah Subhaanahu wa Ta ’aala berfirman. “Dan udiklah nara: bagi laki- 
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laki yang mu’min dan tidak (pula) bagi perempuan yang mu’min, apabila 
Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi 
mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa 
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat 
yang nyata.” Qs. Al Ahzaab (33):36. 

Ada juga beberapa riwayat hadits shahih dari Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam yang menyatakan bahwa sunah nabi berfungsi sebagai sumber 
hukum kedua setelah Al Qur'an. Di antaranya adalah hadits yang 
diriwayatkan dari Malik di dalam kitab Al Muwaththa' . Riwayat itu disebut- 
sebut juga memiliki syaahid (riwayat lain yang menguatkannya) dari hadits 
Ibnu Abbas dan hadits Abu Hurairah yang disebutkan di dalam kitab 
Mustadrak Al Hakim volume I halaman 93. Riwayat tersebut memiliki 
kualitas sanad yang hasan. Berikut adalah redaksi hadits yang dimaksud: 



aJ ^ aL), aJji n* di ju&'J 



‘Aku telah meninggalkan kepada kalian semua dua buah perkara. 
Selama kalian berpegang teguh kepada keduanya, niscaya kalian tidak 
akan pernah tersesat. [Kedua hal tersebut adalah ] kitab Allah dan 
sunah Rasul-Nya. ” 

Diriwayatkan juga secara matfuu’ (jalur sanadnya sampai kepada Nabi) 
dari Al Trbadh bin Sariyah radhiyallaabu ‘anhu, “Sesungguhnya orang-orang 
di antara kalian yang masih hidup, niscaya kelak akan menyaksikan banyak 
perbedaan pendapat. Oleh karena itu kalian wajib berpegang teguh pada 
sunahku dan sunah para M Khulafaa'ur-Raasyiduun yang telah mendapatkan 
petunjuk. Gigitlah [ajaran] mereka dengan gigi geraham. [Maksudnya 
berpeganglah teguh kalian semua kepada tauladan yang mereka contohkan]. 
Berhati-hatilah kalian terhadap hal-hal yang bersifat baru (bid’ah). Karena 
sesungguhnya setiap kesesatan itu adalah bid’ah. Dan setiap bid’ah merupakan 
kesesatan.” Hadits tersebut telah diriwayatkan oleh Abu Dawud, At-Turmudzi, 
Ahmad, Ibnu Majah dan Al Hakim. Sedangkan At-Turmudzi dan Al Hakim 
menganggapnya sebagai hadits yang berkualitas shahih. 

Diriwayatkan secara marfuu' dari Al Miqdam bin Ma’dikarib 
radhiyallaabu \ anhu , “Ingatlah, hampir saja ada seorang laki-laki yang 
diberitahu sebuah hadits dariku, sedangkan lelaki itu dalam posisi bersandar 
pada sesuatu yang dia jadikan sebagai tempat sandaran. Sambil bersandar 
dia berkata, “Di antara kami dan kalian semua ada kitab Allah. Keterangan 
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tentang barang halal yang kita dapati di dalam kitab Allah hendaklah kita 
halalkan. Dan keterangan tentang barang haram yang ada di dalamnya 
hendaklah juga kita haramkan. Sesungguhnya apa yang telah diharamkan 
oleh Rasulullah itu sama dengan apa yang telah diharamkan oleh Allah.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Turmudzi. Ahmad dan Abu Dawud telah 
menganggapnya sebagai hadits yang berkualitas hasan. Sedangkan riwayat 
Abu Dawud memakai versi redaksi sebagai berikut, “Ingadah, sesungguhnya 
aku telah diberi kitab dan sesuatu yang setingkat dengannya (sunah nabi).” 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud radhiyallaahu ‘anhu, dia berkata, 
“Sesungguhnya percakapan yang paling baik adalah kitab Allah. Dan 
petunjuk yang paling bagus adalah petunjuk Muhammad shallallahu ‘alaihi 
wa sallam .” Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

Diriwayatkan secara matfuu’ dari Anas radhiyallaahu \ anhu , “Barangsiapa 
enggan terhadap sunahku, maka dia bukan termasuk dalam golonganku.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 

Allah Subhaanahu wa Ta’aala telah memberikan kemuliaan kepada umat 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam melalui sunah nabi dan kemungkinan 
untuk bisa berhukum kepadanya. Bukan hanya itu, hati nurani para ahli 
ilmu dan orang-orang yang cerdas juga bisa bersatu lantaran sunah nabi 
tersebut. Mereka secara bersama-sama berusaha untuk memeliharanya, 
mengkodifikasikannya dengan rapi dan rela bepergian jauh hanya untuk 
mendengarkan satu hadits Rasulullah. Tanpa mengeluh mereka melintasi 
gurun sahara yang lengang dan hutan rimba yang lebat untuk mendengarkan 
riwayat hadits di sebuah dusun atau di sebuah kota tertentu. Setelah 
mendapatkan riwayat itu mereka tidak akan tidur di malam han. Tujuannya 
untuk meneliti dan menganalisa jalur sanad yang telah diterimanya. Dan 
setelah itu mereka akan mengadakan sebuah prosedur kritik terhadap matan 
karena keinginan kuat dalam jiwa mereka untuk memelihara onsimlitas 
sunah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Sehingga ‘berita kenabian ' itu 
tidak akan pernah musnah atau pun terkontaminasi dengan unsur-unsur 
asing yang mengotorinya. 

Demikianlah ‘greget’ insan-insan generasi awal Islam sebatas yang 
kami ketahui. Mereka dengan semangat tinggi terus-menerus mengarang 
karya dalam bidang hadits. Tidak berhenti hanya sampai di situ, mereka 
juga mengumpulkan, menganalisa dan mengkritisi berbagai riwayat serta 
menyeleksi daftar nama personel yang disebutkan dalam mata rantai 
sanadnya. Hasil dari proyek besar itu bukanlah sebuah kenang-kengangan 
yang kecil dan tidak memiliki arti. Dan usaha-usaha yang sangat keras itu 
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telah muncul berbagai jenis karya memukau yang menghimpun hadits- 
hadits Nabi shallallahu ‘ alaihi wa saliam , baik yang berupa qaul (perkataan), 
fi’il (perbuatan) maupun tacjrur (pcrsetu)uan). 

Di antara sekian banyak kitab vang muncul di sepanjang sejarah Islam, 
ada beberapa yang dianggap oleh kaum muslimin sebagai karya yang paling 
masyhur dan paling berbobot. Kitab yang dimaksud adalah kitab Shahih Al 
Bukhari dan Shahih Muslim. Kedua karya besar ini selalu dapat diterima oleh 
setiap generasi dengan tangan terbuka dan dengan lapang dada. Seluruh ulama 
Islam dari penjuru dunia belahan timur dan barat telah bersepakat untuk 
menamakan kedua karya besar tersebut dengan istilah Ash-Shahiihain (artinya: 
dua kitab shahih). Mereka semua juga bersepakat bahwa kedua karya dalam 
ilmu hadits ini merupakan karya hadits yang paling shahih di muka bumi dan 
bisa dijadikan panduan sumber hukum setelah Al Qur‘anul ‘Azhim. 

Namun pada kenyataannya, reputasi kitab Shahiih Al Bukhari tampak 
lebih menonjol dibandingkan dengan reputasi kitab Shahiih Muslim. Hal 
ini ditentukan atas pertimbangan kekuatan kualitas sanad dan ketatnya 
syara t- syarat shahih yang diterapkan. Namun ada juga yang mengatakan 
bahwa kitab Shahiih Muslim lebih baik jika dilihat dari segi 
sistematika penyusunan bab dan juga lebih mudah untuk difahami. 
Oleh karena itulah Syarh kitab Shahiih Muslim yang disusun oleh 
Imam An-Nawawi juga dianggap sebagai kitab syarh yang paling 
apik dan paling berkualitas. 

Sudah berkali-kali kitab Shahiih Muslim dicetak ulang, baik dalam 
edisi Shahiih Muslim saja atau pun diterbitkan bersama dengan Syarh 
Shahiih Muslim karya Imam An-Nawawi. Percetakan Daarul Hadiits yang 
berada di Kairo rupanya juga ingin ikut andil dalam meluncurkan kitab ini. 
Tujuannya tidak lain untuk berkhidmat kepada agama Islam dan dengan 
niat untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan. Dengan penampilan setting 
(tata letak) yang khas kami (yakni khas percetakan Daarul Hadiits), mudah- 
mudahan kitab ini lebih mudah diterima oleh para pelajar dan lebih 
bermanfaat bagi mereka semua. Dengan keterbatasan kemampuan maupun 
keilmuan yang kami miliki, mudah-mudah Allah Ta’aala memberikan 
pertolongan untuk mewujudkan sebuah buku yang berpenampilan cantik 
dan jarang memuat kesalahan. 

Kami pun telah mzntakhriij (meneliti keberadaan hadits untuk 
kemudian mengomentari dan menyebutkan siapa perawi hadits tersebut) 
beberapa hadits pada Syarh Shahiih Muslim dengan berpedoman pada 
Kutubus-Sittah (enam kitab hadits) yang sudah cukup masyhur. Kami juga 
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berusaha memberikan sistem numeral (pemberian nomor) sesuai dengan 
versi Al Ustadz Muhammad Fu‘ad Abdul Baqi yang ketepatan sesuai dengan 
sistem numeral yang diterapkan dalam kitab Al Mu jamui Mufahras Lil faavhil 
Hadiitsin-Nabawi. Setelah kami terapkan metode takhrij dan sistem numeral 
secara teliti, baru kami masukkan materi Syarh Imam An-Nawawi. Dan di 
akhir kitab kami sengaja menambahkan apendiks athraaf (ujung depan matan 
hadits) dan lafazh. Hanya Allah yang mampu mewujudkan sebuah cita- 



cita. Sebab Dia-lah Yang bisa membimbing ke arah shiratbal mustakim. 
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